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ABSTRAK 

 

Rani Ratnasari Syofyan. 2020. “Pengembangan Modul Biologi disertai 

Pendekatan Inkuiri Terbimbing tentang Materi Sel 

untuk Peserta Didik Kelas XI SMA/MA” skripsi. 

Padang: Program Studi Pendidikan Biologi, Jurusan 

Biologi Universitas Negeri Padang. 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kendala peserta didik dalam proses 

pembelajaran biologi yaitu media pembelajaran yang ada kurang menarik, dan 

kurang bervariasi. Media pembelajaran yang sangat sering digunakan adalah buku 

cetak. Salah satu alternatif media yang dapat mengatasi masalah tersebut adalah 

dengan mengembangkan modul biologi disertai pendekatan inkuiri terbimbing. 

Oleh karena itu, dilakukan penelitian pengembangan yang bertujuan untuk 

menghasilkan modul biologi disertai pendekatan inkuiri terbimbing tentang materi 

sel yang valid dan praktis. 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang menggunakan tiga 

tahapan dari 4-D models, yang terdiri dari tahap pendefinisian (define), 

perancangan (design), dan pengembangan (develop).  Subjek penelitian ini terdiri 

dari 30 orang peserta didik kelas XI SMA Negeri 5 Padang, 2 orang dosen dan 1 

orang guru. Objek penelitian adalah modul biologi disertai pendekatan inkuiri 

terbimbing tentang materi sel. Data penelitian ini adalah data primer yang 

dianalisis dengan analisis deskriptif. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dihasilkan produk berupa 

modul biologi disertai pendekatan inkuiri terbimbing tentang materi sel untuk 

peserta didik kelas XI SMA/MA. Dari hasil uji validitas, diperoleh rata-rata nilai 

validitas 90,33% dengan kriteria sangat valid. Hasil uji praktikalitas oleh guru 

menunjukkan modul biologi disertai pendekatan inkuiri terbimbing yang 

dikembangkan memiliki rata-rata nilai 90,40% dengan kriteria sangat praktis dan 

hasil praktikalitas oleh peserta didik memiliki rata-rata nilai 81,35% dengan 

kriteria praktis. Jumlah rata-rata dari kedua nilai praktikalitas tersebut adalah 

85,87% dengan kriteria praktis. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

modul biologi disertai pendekatan inkuiri terbimbing tentang materi sel untuk 

peserta didik kelas XI SMA/MA yang dikembangkan memiliki kriteria sangat 

valid dan praktis. 

 

Kata Kunci: Modul Biologi, Pendekatan Inkuiri Terbimbing. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan suatu proses menyiapkan individu untuk mampu 

menyesuaikan diri dengan perubahan lingkungan. Menurut Undang-undang 

tentang Sistem Pendidikan Nasional (UUSPN) No. 20 Tahun 2003 Pasal 1 ayat 1, 

pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar 

dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual, keagamaan, pengendalian diri, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 

bangsa dan negara.  

Pendidikan mempunyai peranan penting untuk menjamin perkembangan 

dan kelangsungan hidup suatu bangsa karena pendidikan bertujuan untuk 

meningkatkan dan mengembangkan kualitas sumber daya manusia yang 

berlangsung melalui proses pembelajaran. Berdasarkan Permendikbud nomor 23 

tahun 2016 pembelajaran adalah proses interaksi antara peserta didik dengan 

peserta didik, antara peserta didik dengan guru dan sumber belajar yang sesuai 

untuk mendukung proses pembelajaran.  

Pembelajaran biologi memiliki tujuan pembelajaran bermakna. 

Pembelajaran bermakna merupakan pembelajaran yang mengaitkan informasi 

yang diterima dengan konsep yang relevan. Hal ini sesuai dengan prinsip 

pengembangan Kurikulum Tahun 2013, yaitu relevansi tujuan pendidikan dengan 

kebutuhan pendidikan. Artinya kurikulum memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk mempelajari permasalahan di lingkungan serta 
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mengaplikasikan materi yang dipelajari di lingkungan masyarakat (Kuntarto, 

2014: 9). Dengan pembelajaran bermakna diharapkan peserta didik dapat 

mengaplikasikan materi yang dipelajari dalam kehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan hasil observasi terhadap peserta didik kelas XI MIPA 1 SMA 

Negeri 5 Padang melalui penyebaran angket didapatkan bahwa 84% peserta didik 

mengatakan materi sel merupakan materi yang terlalu rumit dan sulit dipahami 

(Lampiran 4). Fakta serupa juga diketahui dari hasil wawancara dengan salah 

seorang guru biologi SMA Negeri 5 Padang yaitu Ibu Helmiwati, S.Pd. pada 

Tanggal 28 November 2018, bahwa salah satu materi yang sulit dipahami peserta 

didik selama proses pembelajaran biologi adalah materi sel, karena menurut 

peserta didik materi sel merupakan materi yang terlalu banyak serta memiliki 

tingkat kesulitan yang lebih tinggi dibandingkan dengan materi biologi lainnya 

(Lampiran 4).  

Kesulitan peserta didik mengenai materi yang dipelajari dalam 

pembelajaran dapat dilihat dari rendahnya hasil belajar yang dicapai. Berdasarkan 

analisis nilai ulangan harian peserta didik pada materi sel yang diberikan oleh 

guru bidang studi biologi masih berada di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM), yaitu dengan persentase rata-rata 43% (Lampiran 4) dengan persentase 

kelulusan yaitu tidak lulus, sedangkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) untuk 

mata pelajaran biologi di SMA Negeri 5 Padang adalah 80. 

Berdasarkan hasil wawancara, guru juga mengatakan bahwa dalam 

kegiatan pembelajaran di kelas peserta didik sulit memahami konsep 

pembelajaran, sehingga peserta didik cenderung pasif dan belum mampu berpikir 
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secara mandiri. Menurut guru, kesulitan yang dialami peserta didik dalam proses 

pembelajaran disebabkan karena rendahnya motivasi peserta didik dalam 

pembelajaran serta waktu pembelajaran di kelas yang kurang memadai, sehingga 

hal inilah yang menyebabkan kurangnya penguasaan konsep oleh peserta didik 

(Lampiran 1). Oleh karena itu, untuk menunjang proses pembelajaran biologi 

dibutuhkan alternatif media pembelajaran yang dapat memotivasi peserta didik 

untuk lebih aktif dan mampu untuk belajar sendiri (mandiri) sehingga peserta 

didik dapat memahami konsep pembelajaran dengan baik. 

Lembar angket terhadap peserta didik juga berisikan pertanyaan mengenai 

media pembelajaran. Berdasarkan hasil angket terhadap peserta didik kelas XI 

MIPA 1 SMA Negeri 5 Padang pada Tanggal 29 November 2018 terungkap 

bahwa, media pembelajaran yang sangat sering digunakan adalah buku cetak dan 

papan tulis (Lampiran 4). Hasil angket juga menunjukkan peserta didik 

mengalami kesulitan dalam proses pembelajaran biologi karena media 

pembelajaran yang ada kurang menarik dan  kurang bervariasi. Fakta lain yang 

juga didapatkan dari peserta didik adalah kurangnya variasi yang dilakukan guru 

saat proses pembelajaran (Lampiran 4). 

Media pembelajaran adalah salah satu sumber belajar yang digunakan dalam 

proses pembelajaran. Menurut Asyhar (2012: 8), media pembelajaran adalah alat 

yang membawa pesan-pesan atau informasi berupa ide, gagasan atau pendapat 

yang disampaikan oleh guru kepada peserta didik. Penggunaan media 

pembelajaran penting karena dapat membantu dalam proses pembelajaran 

sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. Hal ini didukung oleh pendapat 
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Shinta, Lufri dan Razak (2013: 52-53), peserta didik memiliki respon yang positif 

terhadap penggunaan perangkat pembelajaran biologi.  

Sebagai alat bantu pembelajaran, media berperan untuk menunjang 

penggunaan metode yang diterapkan guru, sehingga penyampaian bahan belajar 

bisa lebih efektif dan efisien. Sadiman (2009, dalam Rohani, 2010: 186), 

menegaskan bahwa segala sesuatu yang bisa mendatangkan manfaat atau 

mendukung dan menunjang individu untuk berubah ke arah yang lebih positif, 

dinamis (belajar), atau menuju perkembangan dapat dikatakan sebagai sumber 

belajar. 

Sumber belajar yang dapat dijadikan sebagai solusi untuk menyesuaikan 

dengan karakteristik peserta didik tersebut adalah modul. Modul dipilih karena 

dapat memungkinkan peserta didik untuk belajar mandiri serta dapat memberikan 

feedback atau balikan yang segera kepada peserta didik. Menurut Mulyasa (2006: 

232-233), modul berbeda dengan bahan ajar lainnya, karena modul memberikan 

informasi dan petunjuk pelaksanaan yang jelas tentang apa yang harus dilakukan 

oleh peserta didik, memberikan kemungkinan kepada peserta didik untuk 

mengukur kemajuan belajar yang telah diperoleh, memfokuskan peserta didik 

pada tujuan pembelajaran yang spesifik dan dapat diukur, serta terdapat 

mekanisme pengukuran yang merupakan kriteria atau standar kelengkapan modul. 

Hal ini didukung oleh hasil penelitian dari Afriadi, Lufri dan Razak (2013: 25-26), 

penggunaan modul biologi dalam pembelajaran dapat membatu guru dalam 

menerangkan konsep pembelajaran, penggunaan modul juga dapat menggantikan 

peran guru di kelas, sehingga guru dapat membimbing peserta didik dalam proses 
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pembelajaran. Oleh karena itu, modul perlu dikembangkan untuk lebih menunjang 

proses pembelajaran.  

Berdasarkan hal-hal di atas peneliti berpendapat bahwa modul merupakan 

sumber belajar yang paling tepat karena dapat digunakan secara mandiri oleh 

peserta didik dengan bantuan minimal dari guru. Selain itu dengan menggunakan 

modul dapat menjadikan peserta didik lebih reflektif dan dapat melakukan 

evaluasi terhadap proses pembelajaran secara bertahap dengan mandiri.  

Pendekatan inkuiri terbimbing dalam sebuah modul bertujuan untuk 

menunjang proses pembelajaran biologi, agar modul yang digunakan dapat 

membimbing peserta didik dalam belajar dan memahami konsep secara mandiri. 

Pendekatan inkuiri merupakan salah satu pendekatan pembelajaran yang mampu 

menyiapkan peserta didik agar terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Hal ini 

agar peserta didik dapat menemukan sendiri konsep pembelajaran dengan tahapan 

metode ilmiah dalam pembelajaran. Hal ini juga didukung oleh pendapat 

Handayani, Farida, dan Anhar (2014: 73-74), proses pembelajaran berbasis inkuiri 

terbimbing terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

Pembelajaran inkuiri didesain agar mampu mengarahkan peserta didik 

untuk memahami materi pelajaran melalui bukti yang dikumpulkan dalam suatu 

kegiatan penyelidikan secara ilmiah. Peserta didik akan mampu mengaitkan 

pengetahuan sebelumnya dengan pengetahuan yang didapat setelah melakukan 

suatu penyelidikan. Menurut Hermawati (2012: 19), melalui proses penyelidikan, 

peserta didik dapat mengembangkan aspek kognitif, afektif dan psikomotor secara 

seimbang. Dengan demikian materi sel akan lebih mudah dipahami oleh peserta 
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didik, karena peserta didik menemukan sendiri konsep melalui kegiatan  

penyelidikan. Selain itu, materi sel yang padat dan kompleks dapat disusun secara 

sistematis dalam modul melalui kegiatan-kegiatan penyelidikan. Penemuan 

sendiri konsep melalui kegiatan penyelidikan akan membuat pembelajaran lebih 

bermakna.  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis telah melakukan 

penelitian dengan judul “Pengembangan Modul Biologi Disertai Pendekatan 

Inkuiri Terbimbing Tentang Materi Sel Untuk Peserta Didik Kelas XI SMA/MA” 

B.  Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, dapat diidentifikasi 

beberapa masalah sebagai berikut. 

1. Dalam kegiatan pembelajaran biologi di kelas peserta didik sulit memahami 

konsep pembelajaran, sehingga peserta didik cenderung pasif dan belum 

mampu berpikir secara mandiri. 

2. Media pembelajaran yang ada kurang menarik dan kurang bervariasi.  

3. Materi sel merupakan materi yang terlalu rumit dan sulit dipahami. 

4. Belum tersedianya modul biologi disertai pendekatan inkuiri terbimbing pada 

materi sel yang valid dan praktis. 

C.  Batasan Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah, penulis membatasi permasalahan pada 

belum tersedianya modul biologi disertai pendekatan inkuiri terbimbing tentang 

materi sel untuk peserta didik kelas XI SMA/MA yang valid dan praktis. 
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D.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah yang telah dikemukakan, 

maka dapat dirumuskan masalah yang akan diteliti sebagai berikut. 

1. Bagaimana validitas modul biologi disertai pendekatan inkuiri terbimbing 

tentang materi sel untuk peserta didik kelas XI SMA/MA? 

2. Bagaimana praktikalitas modul biologi disertai pendekatan inkuiri terbimbing 

tentang materi sel untuk peserta didik kelas XI SMA/MA yang 

dikembangkan? 

E.  Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk menghasilkan 

modul biologi disertai pendekatan inkuiri terbimbing tentang materi sel untuk 

peserta didik kelas XI SMA/MA yang valid dan praktis. 

F.  Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian diharapkan bermanfaat bagi berbagai pihak, diantaranya 

sebagai berikut. 

1. Bagi peserta didik, sebagai sumber belajar yang menarik dan dapat 

mempermudah proses pembelajaran biologi khususnya pada materi sel. 

2. Bagi guru, sebagai salah satu alternatif media pembelajaran yang dapat 

digunakan dalam proses pembelajaran di kelas. 

3. Bagi peneliti, sebagai pengalaman dan terampil dalam mengembangkan media 

pembelajaran. 
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4. Bagi peneliti lain, sebagai masukkan atau rujukan yang memotivasi timbulnya 

ide-ide baru dalam pengembangan media pembelajaran lainnya. 

 

G.  Spesifikasi Produk  

Spesifikasi produk yang akan dihasilkan pada penelitian ini adalah modul 

biologi disertai pendekatan inkuiri terbimbing tentang materi sel untuk peserta 

didik kelas XI SMA/MA. Modul ini memuat materi pokok sel. Modul ini berisi 

cover, judul, daftar isi, daftar gambar, daftar tabel, petunjuk penggunaan, 

kompetensi pembelajaran, indikator pembelajaran, tujuan pembelajaran, tahapan 

pembelajaran disertai inkuiri terbimbing, bagaimana cara menggunakan modul, 

materi pembelajaran, kolom tahukah anda, info biologi, kolom penting, tokoh 

biologi, kaitan materi dengan ilmu lain, rangkuman, uji kompetensi, umpan balik, 

kunci jawaban, dan biografi penulis.  

Modul Biologi ini memiliki keunggulan yang menjelaskan materi 

pelajaran dengan gambar-gambar berwarna pada setiap lembaran, gambar yang 

digunakan berkaitan dengan materi yang dipelajari, seperti gambar struktur sel 

tumbuhan dan sel hewan, gambar ini bertujuan untuk menunjang dan menstimulus 

minat belajar peserta didik. Modul ini juga akan dilengkapi dengan peta konsep, 

sehingga memudahkan daya ingat peserta didik terhadap materi yang dipelajari. 

Selain itu untuk menghindari kebosanan peserta didik, modul juga akan 

dilengkapi dengan gambar kartun kecil pada bagian-bagain tertentu.  

Modul Biologi disertai pendekatan inkuiri terbimbing pada materi sel 

untuk peserta didik SMA ini dibuat dengan menggunakan aplikasi Microsoft 
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Office Publisher 2013. Warna pada modul ini didominasi oleh warna ungu tua, 

ungu muda, merah muda, dan putih, yang bertujuan untuk menarik minat peserta 

didik untuk membaca dan mempelajari modul. Variasi dalam modul ini terlihat 

dari jenis  font yang digunakan yaitu Maiandra GD, Rockwell, Ravie, Showcard 

Gothic, Bradley Hand ITC, Jokerman, Kristen ITC, Snap ITC, Arabic typesetting, 

Gill Sans Ultra Bold Condensed, Rockwell Extra Bold, Comic Sans MS, dan 

Tempus sans ITC, dengan ukuran font bervariasi antara 12-40 yang menyesuaikan 

dengan tampilan pada modul tersebut. Jenis tulisan yang mendominasi adalah 

Comic Sans MS dengan ukuran 12. Tulisan ini dipilih karena memiliki bentuk 

yang jelas untuk dibaca. 

Pendekatan inkuiri terbimbing pada modul terletak pada materi berupa 

kolom pada setiap sub materi yang disebut kolom pendekatan inkuiri terbimbing, 

kolom tersebut berupa pengajuan pertanyaan atau masalah yang akan diselidiki 

dan menunjukkan materi pelajaran yang akan dibahas pada uraian materi. Modul 

ini juga terdapat tugas yang relevan dengan materi yang nantinya dapat 

diselesaikan oleh peserta didik baik secara berkelompok maupun individu, 

sehingga peserta didik mampu menyelesaikan masalah dan menarik kesimpulan 

secara mandiri (inkuiri). Selanjutnya pendekatan inkuiri terbimbing terletak pada 

kegiatan praktikum yang dilengkapi dengan langkah-langkah pembelajaran 

menurut Liewellyn (2011: 15), meliputi pendahuluan, pengajuan pertanyaan atau 

masalah, merancang dan melaksanakan prosedur penyelidikan, mengumpulkan 

data, dan menarik kesimpulan. 

H.  Definisi Istilah  

1. Modul 
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Modul merupakan sebuah bahan ajar yang disusun secara sistematis 

dengan bahasa yang mudah dipahami oleh peserta didik sesuai tingkat 

pengetahuan dan usia mereka, agar mereka dapat belajar sendiri (mandiri) dengan 

bantuan atau bimbingan yang minimal dari pendidik.  

2. Pendekatan Inkuiri Terbimbing  

Pendekatan Inkuiri Terbimbing (Guided Inquiry), berarti suatu kegiatan 

belajar yang melibatkan seluruh kemampuan peserta didik untuk mencari dan 

menyelidiki suatu permasalahan secara sistematis, logis, analitis, sehingga dengan 

bimbingan dari guru mereka dapat merumuskan sendiri penemuannya dengan 

penuh percaya diri. 

3. Validitas Media 

Validitas media adalah kesahihan dan kebenaran dari segi didaktik, 

konstruk, dan teknis yang dinilai oleh validator menggunakan instrumen penilaian 

validitas yang telah dikembangkan sebelumnya. 

4. Praktikalitas Media 

Praktikalitas media merupakan suatu derajat ketepatan media 

pembelajaran yang digunakan untuk mengukur kemudahan penggunaan media 

pembelajaran oleh pembaca sehingga dapat dengan mudah untuk memahami 

konsep pada media pembelajaran. 

 

 

 

 

 


